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PENDAHULUAN

Ketidakseimbangan konsumsi nutrisi menjadi salah satu penyebab utama berbagai
permasalahan kesehatan, baik secara global maupun di Indonesia. Permasalahan ini meliputi
dua sisi spektrum, yaitu kelebihan nutrisi seperti obesitas dan diabetes, serta kekurangan
nutrisi seperti malnutrisi dan defisiensi mikronutrien. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), Indonesia menghadapi dua beban malnutrisi yang saling berkaitan, menunjukkan
perlunya intervensi segera untuk mengatasi masalah ini secara sistematis (Banguning Asgha,
2016).

Selain itu, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap label informasi gizi pada
produk pangan menjadi salah satu faktor penyebab masalah nutrisi. Penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia masih belum memanfaatkan informasi nilai gizi
pada kemasan makanan secara optimal. Hal ini dipengaruhi oleh kompleksitas informasi
pada label serta rendahnya literasi nutrisi masyarakat (Fitri dan Yuliati, 2020; Lulu’ul
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Badriyah dan Abdullah Syafei, 2019). Tantangan ini menjadi semakin relevan di tengah
pertumbuhan urbanisasi dan digitalisasi yang pesat, yang juga memengaruhi pola konsumsi
dan kesehatan masyarakat (Dewi et al., 2021).

Melihat tantangan ini, UPT Puskesmas Cimaragas yang berlokasi di Kabupaten Garut,
Jawa Barat, telah mengidentifikasi kebutuhan akan pendekatan inovatif untuk meningkatkan
literasi nutrisi masyarakat. Dengan mengusung visi "Terwujudnya masyarakat kecamatan
Pangatikan yang sehat secara mandiri," Puskesmas ini berkomitmen untuk memberikan
layanan kesehatan yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Salah satu
inovasi yang dikembangkan adalah aplikasi NutriGrade, sebuah platform digital yang
memungkinkan pengguna untuk memindai label nutrisi pada produk makanan. Aplikasi ini
tidak hanya memberikan informasi gizi yang mudah dipahami, tetapi juga menyajikan
penilaian (grading) yang membantu masyarakat membuat keputusan yang lebih bijak terkait
pola konsumsi mereka (Banguning Asgha, 2016).

Inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
konsumsi nutrisi seimbang sebagai langkah preventif terhadap berbagai penyakit tidak
menular. Selain itu, aplikasi NutriGrade diharapkan dapat mendukung tenaga kesehatan di
Puskesmas Cimaragas dalam memberikan edukasi dan monitoring nutrisi kepada
masyarakat. Di tengah tantangan seperti literasi digital yang rendah dan keterbatasan
infrastruktur teknologi, implementasi aplikasi ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, sekaligus memberikan kontribusi positif
terhadap derajat kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Aplikasi NutriGrade diharapkan membawa perubahan sosial yang signifikan, antara
lain meningkatnya pemahaman masyarakat tentang nutrisi seimbang, pengurangan risiko
penyakit terkait pola makan yang tidak sehat, serta penguatan kapasitas tenaga kesehatan
dalam edukasi berbasis teknologi. Dengan pendekatan berbasis data dan teknologi ini,
proyek ini juga bertujuan untuk mendukung program promotif dan preventif Puskesmas
Cimaragas, selaras dengan upaya pemerintah dalam mewujudkan masyarakat yang lebih
sehat.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan community
organizing, yang melibatkan perencanaan aksi bersama antara tim pelaksana dan
masyarakat sasaran, yaitu Puskesmas Cimaragas beserta masyarakat sekitar. Proses ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan utama masyarakat terkait literasi nutrisi, serta
merancang solusi berbasis teknologi melalui pengembangan dan implementasi aplikasi
NutriGrade. Dalam proses ini, partisipasi aktif masyarakat, khususnya tenaga kesehatan,
menjadi elemen kunci untuk memastikan keberhasilan program.

Subjek pengabdian adalah tenaga kesehatan di UPT Puskesmas Cimaragas, Kabupaten
Garut, yang akan dilatih menggunakan aplikasi NutriGrade untuk memberikan edukasi
kepada masyarakat sekitar. Lokasi kegiatan dilakukan di lingkungan kerja Puskesmas
Cimaragas yang beralamat di Jl. Raya Cibeureum No.118, Desa Cimaragas, Kecamatan
Pangatikan, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Wilayah ini dipilih karena tingginya kebutuhan
akan solusi edukasi kesehatan berbasis teknologi, serta komitmen Puskesmas Cimaragas
dalam meningkatkan pelayanan promotif dan preventif.
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PEMANFAATAN
APLIKASI BINASEHAT

Gambar 1. Penjelasan Mengenai Aplikasi
Proses perencanaan melibatkan diskusi intensif dan wawancara dengan tenaga
kesehatan Puskesmas Cimaragas untuk mengidentifikasi tantangan utama yang mereka
hadapi dalam memberikan edukasi nutrisi. Selain itu, survei dilakukan kepada masyarakat
setempat untuk memahami pola konsumsi dan kebutuhan mereka terkait informasi nutrisi.
Partisipasi aktif masyarakat dalam lokakarya, pelatihan, dan uji coba aplikasi NutriGrade
memastikan program ini dapat diterima dan diimplementasikan dengan baik.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa metode strategis

berikut:

1. Dilakukan survei dan wawancara dengan tenaga kesehatan dan masyarakat untuk
mengidentifikasi masalah utama terkait edukasi nutrisi dan kendala yang
dihadapi.

2. Memberikan pelatihan intensif kepada tenaga kesehatan mengenai penggunaan
aplikasi NutriGrade, termasuk cara memindai tabel nutrisi, memahami penilaian
nutrisi (grading), dan memberikan edukasi yang efektif kepada masyarakat.

3. Mengadakan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat melalui penyuluhan
langsung di berbagai lokasi seperti Puskesmas, sekolah, dan pusat komunitas.

4. Melakukan uji coba aplikasi NutriGrade dengan masyarakat sasaran untuk
mendapatkan umpan balik mengenai efektivitas aplikasi. Evaluasi awal dilakukan
melalui survei dan wawancara setelah penggunaan aplikasi.
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Gambar 2. Uji Coba Aplikasi Kepada Masyarakat
5. Berdasarkan evaluasi, dilakukan perbaikan pada aplikasi NutriGrade dan
perencanaan program serupa untuk diterapkan di lokasi lain.
Berikut adalah diagram alur yang menggambarkan tahapan metode dan strategi yang
digunakan dalam kegiatan ini:

[ Arains Kabusuran ] { Polatiran don Perdampingan ] { Scslalsasi con Eduas ] l[ mgéementas: dan Eviiuasl ] { Pongemangar Batlanuean ]

Gambar 3.Diagram Alur Proses dan Strategi
Diagram ini menunjukkan bahwa kegiatan dirancang secara sistematis, dimulai dari
analisis kebutuhan hingga tahap pengembangan untuk memastikan keberlanjutan program.

HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung melalui berbagai
tahapan dinamis yang melibatkan kolaborasi erat antara tim pelaksana, tenaga kesehatan di
Puskesmas Cimaragas, dan masyarakat setempat. Proses ini mencakup berbagai aktivitas
teknis dan program yang dirancang untuk mengatasi masalah literasi nutrisi yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Kegiatan dimulai dengan analisis kebutuhan, di mana tim
melaksanakan survei kepada masyarakat dan wawancara dengan tenaga kesehatan. Hasil
analisis ini menunjukkan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap pentingnya
informasi nutrisi dan kurangnya alat edukasi yang efektif bagi tenaga kesehatan.
Berdasarkan hasil ini, dilakukan pengembangan aplikasi NutriGrade yang dirancang untuk
mempermudah akses dan pemahaman masyarakat terhadap informasi nutrisi.

Tahap berikutnya adalah pelatihan intensif bagi tenaga kesehatan, di mana mereka
diberikan bimbingan teknis terkait penggunaan aplikasi NutriGrade. Pelatihan ini mencakup
cara memindai tabel nutrisi, memahami hasil penilaian (grading), dan menyampaikan
edukasi yang relevan kepada masyarakat. Setelah pelatihan, dilakukan sosialisasi publik
melalui penyuluhan langsung di berbagai lokasi seperti Puskesmas, sekolah, dan pusat
komunitas. Dalam kegiatan ini, masyarakat diperkenalkan pada aplikasi NutriGrade serta
manfaatnya dalam mendukung pola konsumsi sehat. Sosialisasi ini juga melibatkan diskusi
interaktif untuk mendengarkan umpan balik dari masyarakat.
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Implementasi kegiatan ini menunjukkan beberapa perubahan sosial yang signifikan.
Melalui penggunaan aplikasi NutriGrade, masyarakat mulai menunjukkan pemahaman yang
lebih baik tentang pentingnya informasi gizi dalam makanan. Banyak pengguna yang
melaporkan perubahan pola konsumsi setelah memahami penilaian nutrisi melalui aplikasi.
Selain itu, tenaga kesehatan di Puskesmas Cimaragas kini lebih percaya diri dalam
memberikan edukasi kepada masyarakat. Mereka juga lebih aktif menggunakan teknologi
untuk meningkatkan efektivitas layanan promotif dan preventif. Kesadaran akan pentingnya
literasi digital dan peran teknologi dalam mendukung kesehatan masyarakat mulai tumbuh
di kalangan masyarakat. Partisipasi aktif masyarakat dalam Kkegiatan sosialisasi
menunjukkan minat yang tinggi terhadap program ini. Keberhasilan awal program ini
menjadi model bagi pengembangan program serupa di wilayah lain. Aplikasi NutriGrade
diharapkan dapat diadopsi oleh Puskesmas lainnya untuk mendukung edukasi kesehatan
berbasis teknologi.

Pelaksanaan program ini telah menciptakan fondasi untuk transformasi sosial yang
lebih luas. Masyarakat kini lebih sadar akan pentingnya konsumsi nutrisi yang seimbang,
sementara tenaga kesehatan memiliki alat yang lebih baik untuk menjalankan tugas edukasi
mereka. Selain itu, adanya keterlibatan aktif masyarakat dan tenaga kesehatan dalam seluruh
proses pengabdian menunjukkan potensi munculnya pemimpin lokal yang dapat mendorong
perubahan di masa depan.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang melibatkan pengembangan dan implementasi
aplikasi NutriGrade bersama UPT Puskesmas Cimaragas berhasil memberikan solusi inovatif
dalam meningkatkan literasi nutrisi masyarakat. Melalui pendekatan berbasis teknologi,
masyarakat diperkenalkan pada cara yang lebih mudah dan efektif untuk memahami
informasi gizi pada produk pangan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola konsumsi yang seimbang,
sekaligus memperkuat peran tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi dan monitoring
nutrisi. Selain itu, program ini menciptakan kesadaran baru akan pentingnya literasi digital
di masyarakat dan membuka peluang bagi pengembangan inovasi serupa untuk mendukung
transformasi sosial yang lebih luas.

SARAN

Agar hasil program ini dapat berkelanjutan dan memberikan dampak yang lebih luas,
disarankan beberapa langkah strategis berikut. Pertama, perlu adanya peningkatan literasi
digital masyarakat melalui program edukasi dan sosialisasi yang intensif, seperti
penyuluhan, lokakarya, dan kampanye digital. Kedua, pengembangan fitur interaktif pada
aplikasi NutriGrade, seperti rekomendasi menu makanan berdasarkan kebutuhan gizi
pengguna, pelacakan asupan kalori harian, dan pengingat konsumsi nutrisi, untuk
meningkatkan Kketerlibatan pengguna. Ketiga, diperlukan monitoring dan evaluasi
berkelanjutan terhadap penggunaan aplikasi untuk mengidentifikasi kendala yang muncul
dan meningkatkan efektivitas program. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan program
pengabdian masyarakat ini dapat menjadi model yang efektif untuk diterapkan di lokasi lain
dan mendukung tujuan kesehatan nasional.
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